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Intisari— Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi pilihan penyedia jasa internet, dimana seringkali membuat calon konsumen kesulitan
untuk menentukan layanan paket internet yang sesuai dengan kebutuhan. Hal ini disebabkan konsumen perlu mempertimbangkan
berbagai kriteria sebelum memutuskan memilih penyedia jasa internet yang akan digunakan. Sejalan dengan itu, konsumen dapat
menggunakan konsep sistem pendukung keputusan dengan menggunakan sistem pelayanan yang terkomputerisasi berbasis website
sebagai alat bantu dan memudahkan dalam menentukan internet service provider (ISP) paling ideal yang nantinya digunakan dalam
jaringan nirkabel di area lingkungan rumah. Salah satu metode dalam pemilihan keputusan adalah metode Multi Factor Evaluation
Process. Atau biasa disingkat dengan metode MFEP. MFEP merupakan metode yang memiliki perhitungan dengan kalkulasi yang
minimal dan sederhana. Penelitian menggunakan metode MFEP ini dilakukan untuk menentukan penyedia layanan jasa internet sesuai
dengan persyaratan atau kriteria yang telah di tentukan. Hasil penelitian adalah sistem yang akan di buat nantinya akan memberikan
kemudahan dalam menentukan internet service provider terbaik. Memberikan rekomendasi kepada pengguna sesuai dengan kriteria.
Sistem pemilihan ini merupakan suatu program aplikasi yang sudah terkomputerisasi, sehingga membantu calon pengguna untuk
mendapatkan service provider yang sesuai dengan keinginan.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Multi Factor Evaluation Process (MFEP), Kriteria penyedia jasa internet, Rekomendasi penyedia jasa
internet, internet service provider.

Abstract— This research is motivated by the condition of the choice of internet service provider, it is not uncommon for prospective consumers
to find it difficult to determine the internet package service that suits their needs. This is because consumers need to consider various criteria
before deciding which internet service provider to use. In line with that, consumers can use the concept of a decision support system by using a
computerized service system based on a website as a tool and makes it easier to determine the most ideal internet service provider (ISP) which
will be used in wireless networks in the home environment. One of the methods in the selection of decisions is the Multi Factor Evaluation
Process method. Or commonly abbreviated as the MFEP method. MFEP is a method that has minimal and simple calculations. This research
using the MFEP method is carried out to determine internet service providers according to the requirements or criteria that have been
determined. The research is that the system that will be made later will provide convenience in determining the best internet service provider.
Provide recommendations to users according to the criteria. This election system is an application program that has been computerized, thus
helping prospective users to find the service provider they want.
Keywords: Decision Support System, Multi Factor Evaluation Process (MFEP), Criteria for internet service providers, Recommendations for
internet service providers, internet service providers.

alat bantu dan memudahkan dalam menentukan internet service

provider paling ideal yang nantinya digunakan dalam jaringan

I. PENDAHULUAN nirkabel di area lingkungan rumah. Salah satu sistem

Peningkatan jumlah pengguna internet di Indonesia setiap
tahun mengakibatkan banyak internet service provider
berkompetisi menawarkan layanan paket internet yang menarik
bagi konsumen. Hal ini sesuai berdasarkan prediksi yang
menunjukkan bahwa Indonesia akan menduduki peringkat lima
dunia dalam hal penggunaan internet.

Berbagai pilihan penyedia jasa internet, tidak jarang membuat
calon konsumen kesulitan untuk menentukan layanan paket
internet yang sesuai dengan kebutuhan. Hal ini disebabkan
konsumen perlu mempertimbangkan berbagai kriteria sebelum
memutuskan memilih penyedia jasa internet yang akan
digunakan. Sejalan dengan itu, konsumen dapat menggunakan
konsep sistem pendukung keputusan dengan menggunakan
sistem pelayanan yang terkomputerisasi berbasis website sebagai

pendukung.keputusan yang relevan serta sederhana, stabil, dan
kuat, bahkan metode ini tidak membutuhkan seorang ahli
bidang matematika untuk menggunakan nya serta
membutuhkan perhitungan matematis yang sederhana. Selain
itu juga metode ini juga memiliki hasil yang lebih akurat dan
tepat sasaran dalam membantu pengambilan keputusan Kriteria
dan alternatif adalah metode Multi Factor Evaluation Process
(MFEP). Sistem yang akan di buat nantinya akan memberikan
kemudahan dalam menentukan internet service provider
terbaik. Memberikan rekomendasi kepada pengguna sesuai
dengan kriteria. Sistem pemilihan ini merupakan suatu program
aplikasi yang sudah terkomputerisasi, sehingga membantu
calon pengguna untuk mendapatkan service provider yang
sesuai dengan keinginan
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Penelitian ini bertujuan untuk membangun website sistem
pendukung keputusan menggunakan metode MFEP dengan studi
kasus penentuan internet service provider di lingkungan jaringan
rumah. Hasil keputusan yang diberikan dapat memberikan minat
positif dengan berbagai kriteria yang dipertimbangkan kepada
para calon konsumen. Ada 5 data kriteria yang digunakan yaitu
harga bulanan, area yang didukung, kecepatan internet,
ketersediaan TV kabel, dan biaya registrasi. Alternatif yang
dipilih berdasarkan rekomendasi dari beberapa laman resmi
internet yaitu SOLNET, Ofone O3, Cyber Bintan, Zero Net,
Comet, Indi Home, Cakrawala Net. Hasil yang ditampilkan
merupakan tabel peringkat keputusan yang diperoleh dari
perhitungan prioritas kriteria dan alternatif. Aplikasi ini dibuat
menggunakan HTML, CSS, PHP dengan template Bootstrap dan
basis data MySQL. Diperlukan sistem baru yang lebih mudah
digunakan, agar dalam proses pemilihan keputusan untuk
menentukan jaringan provider terbaik dapat dilakukan dengan
lebih efektif dan efisien. Karena pemanfaatan sistem pendukung
keputusan sebagai salah satu sistem cerdas terkomputerisasi
dapat digunakan untuk membantu mengambil keputusan dengan
cepat, tepat dan konsisten.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam proses pengumpulan data ini penulis menggunakan
cara yang sederhana untuk mendapatkan data-data dan
informasi yang di inginkan. Data atau informasi yang di dapat
secara langsung maupun tidak langsung tersebut dapat diambil
atau yang diperoleh penulis melalui beberapa tahap di
antaranya sebagai berikut :

A Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang
dilakukan untuk mengumpulkan data. Dalam pelaksanaan
kegiatan pengumpulan data yang menjadi dasar dan untuk
melengkapi skripsi ini, maka digunakan teknik yang umum
dalam kegiatan ilmiah, yaitu:

1. Wawancara (Interview), yaitu kegiatan berupa tanya jawab
langsung dengan orang yang berkaitan dengan pengelolaan
data.

2. Kuesioner, dimana penulis melakukan penyebaran kuesioner
secara online kepada para responden yang pernah melakukan
pemasangan atau berlangganan di situs online yang berisikan
beragam pertanyaan mengenai penelitian yang dibahas sebagai
acuan dari sistem yang akan dibuat.

3. Studi Literatur, pengumpulan data secara tidak langsung,
yaitu dengan mengumpulkan data-data perizinan yang
berhubungan dengan penulisan skripsi ini.

B. Metode pengembangan perangkat lunak

Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut
model sekuensial linear (sequential linear) atau alur hidup
klasik (calassic life cycle). Model air terjun menyediakan
pendapatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau
terturut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian,
dan tahap pendukung (support). pengembangan sistem yang
digunakan adalah dengan menggunakan metode waterfall
yang dapat dilihat pada gambar 1 berikut.
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Pemodelan Sistem
Informasi

Analisis Desain Kode Test Pemeliharaan

Gambar 1. Metodologi Penelitian
Keterangan :
1. Analisis kebutuhan perangkat lunak

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif
untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar
dapat dipahami perangkat lunak agar dapat dipahami
perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user.
Spesifikasi kebutuhan perangkat lunka pada tahap ini perlu
untuk di dokumentasi.

2. Desain

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah
yang fokus pada desain pembuatan program perangkat lunak
termasuk  struktur data, arsitektur perangkat lunak,
representasi perangkat lunak, representasi antarmuka, dan
prosedur pengodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan
perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi
desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada
tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan
pada tahap ini juga perlu didokumentasikan.

3. Pembuatan kode program

Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat
lunak. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai
dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain.

4. Pengujian

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi
logika dan fungsional untuk memastikan bahwa semua
bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan
sesuai dengan yang diinginkan.

5. Pendukung (Support) atau Pemeliharaan (maintenance)

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak
mengalami perubahan ketika tidak sudah dikirimkan ke user.
Perubahan terjadi karena adanya kesalahan yang muncul dan
tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus
beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap pendukung atau
pemeliharaan dapat mengulangi proses pembangunan mulai
dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak
yang sudah ada, tapi tidak untuk perangkat lunak baru. [1]

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah salah satu
cara mengorganisir informasi yang dimaksudkan untuk
digunakan dalam membuat keputusan. Ada yang
mendefinisikan bahwa system pendukung keputusan
merupakan suatu pendekatan untuk mendukung pengambilan
keputusan. SPK bertujuan untuk menyuguhkan piranti
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interaktif yang memungkinkan pengambilan keputusan untuk
menganalisa menggunakan model penyelesaian yang tersedia
Sistem Pendukung Keputusan bukanlah alat penentu
keputusan,SPK hanya membantu dalam pengambil keputusan
dengan memberikan alternatif-alternatif terbaik berdasarkan

Alternatif Nama Provider Internet

Al Solnet

A2 Ofone 03

A3 Cyber Net

A4 Zero Net

A5 Comet

A6 Indihome

A7 Cakrawala Net

hasil komputasi, dan untuk penentuan keputusan diserahkan
sepenuhnya kepada pengguna. SPK hanya membantu
memberikan hasil yang efektif dan efisien.[2]

B. Analisa Metode MFEP (Multi Factor Evaluation Process)
Metode Multi Factor Evaluation Process(MFEP)
merupakan metode yang menjadi fundamental dari
pengembangan metode pada Decision Support System(Sistem
Pendukung Keputusan), Teknik penyelesaian metode ini
yaitu dengan penilaian subyektif dan intuitif terhadap
indicator atau factor penyebab dari sebuah masalah yang
dianggap penting. Pertimbangan-pertimbangan tersebut yaitu
dengan memberikan pemberian bobot (weighting system)
berdasarkan  skala  prioritas  berdasarkan tingkat
kepentingannya. [3]
Berikut adalah algoritma penyelesaian metode MFEP yaitu
sebagai berikut:

1. Menentukan beberapa alternatif
Alternatif disini bisa diartikan dengan objek yang
akan diseleksi (objek seleksi). Pada perhitungan
penyeleksian dengan MFEP diperlukan penentuan
beberapa objek yang akan diseleksi (minimal 2 objek)
yaitu antara objek yang satu dengan objek lainnya akan
dibandingkan.
2. Menentukan beberapa kriteria
Setelah melakukan penentuan objek yang akan
diseleksi, maka dalam perhitungan penyeleksian MFEP
juga diperlukan penentuan beberapa kriteria, penentuan
kriteria disini sebagai syarat atau ketentuan dalam
penyeleksian.
Menentukan nilai bobot pada setiap kriteria
Menentukan Nilai Evaluasi Faktor (NEF)
Menghitung nilai Bobot Evaluasi (NBE)
Menghitung Total Bobot Evaluasi (TBE)
Lakukan perangkingan untuk mendapat keputusan[4]

No o kw

C. Studi Kasus Perhitungan Manual Pengambilan
Keputusan Menentukan Penyedia Layanan Internet
Terbaik
Dalam pemilihan penyedia layanan internet terbaik,

dibutuhkan data alternatif berupa provider internet, data kriteria
beserta bobotnya, dan data nilai dari masing-masing alternatif
dan kriteria. Alternatif yang akan digunakan pada penelitian ini
sebagai sampling adalah Solnet, Ofone O3, Cyber Bintan, Zero
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Net, Comet, Indi Home, Cakrawala Net. Pemilihan alternatif
berdasarkan dari peta E-commerce Indonesia mengurutkan
pemain besar e-commerce berdasarkan rata-rata pengunjung
website di setiap kuartal, ranking aplikasi, pengikut media
sosial, pelajar dan jumlah karyawan pada kuartal 1 tahun
2021(Q1 2021).

1. Menentukan alternatif, yaitu Tabel | menampilkan
nama-nama provider Internet sebagai berikut:

TABEL |
Tabel Alternatif

Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan, penentuan bobot tiap kriteria
berdasarkan dari Adapun data kriteria didapat dari studi
literatur dari  berbagai jurnal, penelitian, skripsi yang ada.[5]

TABEL Il
Tabel Kriteria

Mo Entena MNama Bobot Cost/
Enteria Benefit
1 Cl Harpa Pakat 25% Cozt
2 C2 Kecopatan Imtemet ~ 23% Bensfit
3 3 Pelayanan 23% Beneafit
4 ) Area 10% Cost
3 C3 Begistrasi 13% Cost
TABEL 111
Tabel Sub Kriteria Harga Paket
Harga Paket Nilai
Rp 100.000 - 200.000; 5
Rp 201.000 - 375.000; 4
Rp 376.000 - 450.000; 3
Rp 451.000 - 525.000; 2
Rp 526.000 - 945.000; 1
TABEL IV
Tabel Sub Kriteria Kecepatan Internet
Kecepatan Internet Nilai
100 Mbps 5
50 Mbps 4
40 Mbps 3
30 Mbps 2
20 Mbps 1
TABEL V
Tabel Sub Kriteria Pelayanan
Pelayanan Nilai
Sangat Puas 5
Puas 4
Cukup Puas 3
Kurang Puas 2
Tidak Puas 1
TABEL VI
Tabel Sub Kriteria Area
Harga Paket Nilai
35 — 50 meter 5
51 — 100 meter 4
101 — 150 meter 3
151 — 200 meter 2
201- 300 meter 1
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an .ST&BEL-V'FL - A5 Comet = (0.25x5) + (0.25x1) + (0.25x5) +
abel Su riteria Registrasi

Harga Paket Nilai (0.10x1) + (0.15x1)

Rp 50.000 - 120.000; 5

Rp 121.000 - 150.000; 4 = 1.25 + 0.25 + 1.25 + 0.1 + 0.15
Rp 151.000 - 180.000; 3 = 3

Rp 181.000 - 220.000; 2

Rp 221.000 - 250.000; L A6 Indi Home = (0.25x3) + (0.25x2) + (0.25x2) +

Selanjutnya, kita akan menghitung nilai yang sudah
ditentukan sesuai dari data nilai sub kriteria. Berikut
merupakan nilai dari alternatif pada setiap kriteria.

A7 Cakrawala Net

TABEL VIII
Tabel Nilai alternatif pada setiap kriteria
C1 C2 C3 C4 C5
(A1) 4 5 2 5 3
(A2 2 4 3 4 4
(A3) 3 3 1 3 3
(A4) 4 2 3 2 2
(A5) 5 1 5 1 1
(A6) 3 2 2 1 5
(A7) 4 2 4 3 1
Keterangan:

A = Alternatif Provider Internet
C = Kriteria Provider Internet

Penjelasan pada tabel VIII diatas adalah tabel nilai alternatif
kriteria yang akan dihitung menggunakan metode MFEP dalam
perhitungan manual. Terdiri dari 7 Alternatif dan 5 kriteria (C1
Harga Paket, C2 Kecepatan Internet, C3 Pelayanan, C4 Area, C5
Registrasi).

Proses Perhitungan dengan Metode Multi factor
Evaluation Process (MFEP), yaitu dimana alternatif data dari
hasil diatas dikalikan masing — masing dengan nilai bobot dari
masing — masing faktor dan setelah itu dijumlahkan. Adapun
rumus dan Metode Multifactor Evaluation Process (MFEP)
adalah sebagai berikut:

A1 Solnet = (0.25x4) + (0.25x5) + (0.25x2) +
(0.10x5) + (0.15x3)
=1+ 125+ 05 + 0.5 + 045
=3.7
A2 Ofone O3 = (0.25x2) + (0.25x4) + (0.25x3) +

(0.10x4) + (0.15x4)
=05+1+ 075+ 04 + 06
=3.25

(0.25x3) + (0.25x3) + (0.25x1) +
(0.10x3) + (0.15x3)

0.75 + 0.75 + 0.25 + 0.3 + 0.45
2.5

A3 Cyber Net

(0.25x4) + (0.25x2) + (0.25x3) +
(0.10x2) + (0.15x2)
=14+05+ 075+ 02+ 0.3
=275

A4 Zero Net

33

(0.10x1) + (0.15x5)
= 0.75 + 0.5 + 0.5 + 0.1 + 0.75
=26

= (0.25x4) + (0.25x2) + (0.25x4) +
(0.10x3) + (0.15x1)
=14+05+1+ 03+ 0.15
=295
Setelah kita melakukan perhitungan pada setiap
alternatif, selanjutnya kita akan menentukan perangkingan
yaitu pada tabel berikut :
Berdasarkan hasil perhitungan maka berikut ini adalah
tabel perangkingan nilai Alternatif.

TABEL IX
Tabel Perankingan Metode MFEP
Alternatif Hasil Keterangan
Al 3.7 1
A2 3.25 2
A5 3 3
A7 2.95 4
A4 2.75 5
Ab 2.6 6
A3 25 7

Dari hasil perhitungan secara manual di atas, alternatif
dengan  kode Al yaitu Solnet memiliki nilai tertinggi
dengan nilai yaitu 3.7 terpilih menjadi penyedia layanan
internet terbaik.

D. Flowchart Metode MFEP

Flowchart adalah bentuk gambar/diagram yang
mempunyai aliran satu atau dua arah secara sekuensial.
Flowchart digunakan untuk mempresentasikan maupun
mendesain program..[6] Berikut flowchart metode MFEP
adalah sebagai berikut :
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Mulai

Input Alternatif, Kriteria,
Nilai Bobot, Nilai
Alternatif

1

’ Nilai Bobot Faktor ‘

Tidak

Pembobotan = 1 2

Ya

Menentukan Nilai
Evaluasi Faktor

Menghitung
Nilai Bobot Evaluasi dan
Total Nilai Evaluasi

Menentukan
Peringkat Total Nilai
Evaluasi

Menampilkan
Hasil Ranking

Gambar 2. Flowchart Metode MFEP

E. Unified Modelling Language (UML)

Menurut Sugiarti (2013), Unified Modelling Language
adalah sebuah bahasa yang telah menjadi standar dalam industri
untuk visualisasi, merancang, dan mendokumentasikan sistem
perangkat lunak. UML menawarkan sebuah standar untuk
merancang model sebuah sistem.

Dengan menggunakan UML kita dapat membuat model
semua jenis aplikasi piranti lunak, dimana aplkasi tersebut dapat
berjalan, sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis dalam
bahasa pemrograman apapun. Tetapi karena UML juga
menggunakan class dan operation dalam konsep dasarnya, maka
ia lebih cocok untuk penulisan dalam bahasa-bahasa berorientasi
objek seperti C++, Java, C# atau VB.NET.

Seperti bahasa-bahasa lainnya, UML mendefinisikan notasi
dan syntax. Notasi UML merupakan sekumpulan bentuk khusus
untuk menggambarkan berbagai diagram piranti lunak. Setiap
bentuk  memiliki makna tertentuy, dan UML syntax
mendefinisikan bagaimana bentuk-bentuk tersebut dapat
dikombinasikan.[7]

F. Penyedia Layanan Internet

Menurut KBBI, ISP adalah singkatan dari Internet Service
Provider(Penyedia layanan internet), ISP adalah perusahan yang
menyediakan aksees internet kepada pelanggan. Jadi, dapat
disimpulkan penyedia layanan internet merupakan perusahan
yang menyediakan akses intrenet kepada pelanggan yang ada di
area tertentu dimana area/lokasi tersebut sudah dapat
mengkakses jaringan internet dan langsung dapat memilih
Provider yang di inginkan misal SOLNET, Ofone O3, Cyber
Bintan, Zero Net, Comet, Indi Home, Cakrawala Net adalah
sekian dari diantara banyaknya Provider di Indonesia.[8]

G. Use Case Diagram
Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang
diharapkan  dari  sebuah  sistem. Sebuah use case
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mempresentasikan sebuah interaksi antara actor dan sistem. Use
case merupakan sebuah pekerjaan tertentu, misalnya login ke
sistem, membuat sebuah daftar belanja dan sebagainya.
Seorang/sebuah actor adalah sebuah entitas manusia atau mesin
yang berinteraksi dengan sistem untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan tertentu (Habibi Roni dkk, 2020).[9]

Sistem Pendukung K P ia Layanan Internet Terbaik

Melihat dan
menambah
alternatif

Melihat dan
menambah
kriteria

,,,,,,,,,,

Melihat dan
menambah
nilai

———— e ———<<iN
Mengubah dan
menghapus nilai

Melihat
rangking

Gambar 3. Use Case Diagram

<<include>>
i

H. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas
dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-
masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi, dan
bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada
beberapa eksekusi.[10]
1. Activity Diagram Login Admin

Login Admin
Admin Sistem
Tampilkan Form
Login
Buka Aplikasi
»<_Sesuai ?
Klik Menu Login
Tidak

Tampilkan pesan
kesalahan

Masukkan email dan

password

Klik Button Login

Tampilkan Menu
Dashboard Admin

Gambar 4. Activity Diagram Login Admin
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2. Activity Diagram Tambah Alternatif 4. Activity Diagram Hapus Alternatif
Tambah Alternatif Hapus Alternatif
Admin Sistem Admin Sistem
Tamp* Form
Alternatif v
Melakukan Login (W;it:;ir;t?faftar

Pilih menu alternatif

Klik tambah
alternatif

Input alternatif
Klik button simpan

Data alternatif
tersimpan

Pilih menu alternatif

A 4
A
Klik hapus alternatif '——»' Data alternatif
terhapus
A

v
Tampilkan pesan
berhasil
v

Data alternatif yang
ditambahkan tampil

A

Gambar 5. Activity Diagram Tambah Alternatif Tampilkan daftar
alternatif

3. Activity Diagram Edit Alternatif

Edit Alternatif
Admin Sistem
Gambar 7. Activity Diagram Hapus Alternatif
, 5. Activity Diagram Analisa

Analisa

Melakukan Login

Tampilkan Form
Alternatif

Admin Sistem

Pilih menu alternatif

Klik edit alternatif

v

Edit alternatif

Tampilkan nilai
matriks

Melakukan Login

A J Tampilkan nilai

Pilih menu analisa bobot evaluasi

Tampilkan total
nilai evaluasi

Klik button edit

Data alternatif yang
diubah tampil

Tampilkan rangking

Gambar 6. Activity Diagram Edit Alternatif

Gambar 8. Activity Diagram Analisa
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I. Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan salah satu jenis diagram
pada UML yang menjelaskan interaksi berdasarkan urutan
waktu. Squence diagram juga dapat menggambarkan urutan
atau tahapan yang harus dilakukan untuk dapat menghasilkan

sesuatu seperti pada use case diagram.[11]

1. Sequence Diagram Login Admin

Edit Kriteria

(0]

m

1. Menjalankan sequence login
2. Memilih menu kriteria

3. Klik edit kriteria

Login O
i

Admin

’ LoginController ‘

’ Model User ‘

1. Memilih menu login !

4. Mengisi form edit kriteria

2.1 Memanggil fungsi index

5. Klik button edit

K

‘ KriteriaController ‘

‘ Model Kriteria ‘

2.1.1 Memanggil data kriteria

lc _ 212 Menampilken daftar kriteria_ |

—’[tal Memanggil fungsi edit()
edit

! 3.1.1 Memanggil kriteria

- "‘ berdasar id &
m

2.

11

T
| |
| |

1.1 Memanggil fungsi showLoginForm(), | |

|

B ) i 1.1.1 Menampilkan form login }

2. Mengisi form login- K= ——============-+ i |
| |

 Klik button logi . Lo ‘
3 Kik uton ogin 3.1 Menjalankan fungsi login() 3 i
i |

3.1.2 Menampilkan pesan error ] 311 Validasiinput |
,,,,,,,,,,,,,,,,, !

|

|

|

|

——————

3.2.2 Mengarahkan ke halaman
dashboard

4,

Gambar 11. Sequence Diagram Edit Kriteria

Sequence Diagram Hapus Kriteria

Hapus Kriteria J

]

i

2. Memilih menu kriteria

1. Menjalankan sequence login }
|

‘ Model Kriteria

‘ KriteriaController ‘
T

»

3. Klik button hapus

» !

Gambar 9. Sequence Diagram Login Admin

Sequence Diagram Tambah Kriteria

Tambah Kriteria

Admin

o]

i

KriteriaController ‘ ‘ Model Kriteria ‘

1. Menjalankan sequence login
2. Memilih menu kriteria

VU 3.1 Memanggil fungsi destroy(),

3.2.2 Mengarahkan ke menu
kriteria

L
|
|
|

3. Klik tambah kriteria

¥

312 Merampien formambeh 'ifizeiiaﬂ

4. Mengisi form tambah kriteria
5. Klik button simpan 7]

1 fungsi store()

5.1.1 Validasi input

k 5.1.2 Menampilkan pesan error
5.2 Simpan data

— ==

3.

Gambar 10. Sequence Diagram Tambah Kriteria

Sequence Diagram Edit Kriteria
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Gambar 12. Sequence Diagram Hapus Kriteria

5. Sequence Diagram Analisa

p-1SSN: 2337-4055 e-1SSN: 2776-9267



Bangkit Indonesia, VVol. XI, No.01, Bulan Maret 2022

Analisa

K. Struktur Program

Struktur program adalah suatu konsep pembuatan yang
mempunyai  fungsi untuk mengelompokkan instruksi
kedalam sub program fungsional yang digunakan untuk

AnalisaController mendukung dari keseluruhan program yang telah dibuat.[12]

Model Nilai

1. Menjalankan sequence login | !
2. Memilih menu analisa | |
2.1 Memanggil fungsi altematif() |
» | Struktur Program
1 2.1.1 Menampilkan data alternatif ﬂ
Kommmmm e = Fo—— s ———— =
2.2 Memanggil fungsi kriteria) ‘ !
” i 2.2.1 Menampilkan data kriteria ﬂ
|
2.3 Memanggil fungsi matriks() ﬂ | Input Proses Output
|
’ 3 2.3.1 Menampilkan data matriks ﬂ
2.4 Memanggil fungsi nilai bobot ! Data Alematif Perhitungan Metode Ranking Penyedia
evaluasi() 241 Menampilkan datanilai 1 MFEP Layanan Internet
d hobot evaluasi
,,,,,,,,,,,,,,,, L
25 Merpgnggil fungsi total | } Data Kiiteria
nil evaluesi) ;ﬂ 25 Menampilkan deta total !
> nilai evaluasi ﬂ
Ko e L
| Data Nilai
L L | |
| | | |
| | | |
| | | |

‘ Gambar 15. Struktur Program

Gambar 13. Sequence Diagram Analisa

. L. Implementasi Sistem
J. Class Diagram

Gambar 14. Class Diagram
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suatu tahap penerapan sekaligus pengujian untuk

memenuhi kebutuhan

Gambar 16. Halaman Home

perangkat lunak yang memiliki

o interface yang user friendly maka form yang di gunakan
: juga sederhana yang mudah untuk dipelajari dan dipahami
alternatif - id: bigint
id: bigint - kriteria: varchar Oleh pengguna
- alternatif: varchar = (BES VELEED
e 1 1% | bobor douvle 1. Halaman Home
+ index()
+ create()
+ store(request: ) + createQ
+ edit(id:) + store(request: )
+ update(request: , id: ) SRR
T ) + update(request: , id: )
+ destroy (id: ) SELAMAT DATANG DI
1 APLIKAS! PENYEDIA LAYANAN INTERNET TERBAIK MENGGUNAKAN TAE TODRMFER
= ]
1.*
nilai users oo
- id: bigint e |
- id_alternatif: int - name: string
- id_kriteria: int - email: string
- nilai: int - password: string
+ index() + __construct()
+ create() # redirectTo()
+ store(request: ) # validator(data: )
+ edit(id: ) # create(data: ) ANALISA
+ update(request: , id: ) 1.* 1|+ showRegistrationForm()
+ destroy (id: ) + register(request: )
+ alternatif() + __construct() n L_,(..EWM
+ kriteria() # redirectTo()
+ matriks() + showLoginForm()
+ normalisasi() + login(request: )
+ optimasi() # validateLogin(request: )
+ normalisasi()
# sendL oginResponse(request: )
# sendFailedLoginResponse(request: )
+ logout()
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2. Halaman Register

Register

Gambar 17. Halaman Register

3. Halaman Login

Gambar 18. Halaman Login

4. Halaman Dashoard Admin
g SPK MFEP ;

e Dashboard

7 Data 5 Data 35 Data 1Data

Rangking

Gambar 19. Halaman Dashboard Admin
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5. Halaman Alternatif

(1

Daftar Alternatif

lm y—

(-]

Gambar 20. Halaman Daftar Alternatif

6. Halaman Tambah Alternatif

¢

Tambah Alternatif

Gambar 21. Halaman Tambah Alternatif

7. Halaman Edit Alternatif

e SPK MFEP

Edit Alternatif

Gambar 22. Halaman Edit Alternatif
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8. Halaman Kriteria IV. KESIMPULAN
s Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, desain/perancangan,
Daftar Kriteria implementasi dan uji coba Sistem Pendukung Keputusan
o Pemilihan penyedia layanan internet menggunakan metode

MFEP (Multifactor Evaluation Process), Maka Penulis dapat
1. Sistem yang telah dibangun dapat menampilkan ranking
: pelayanan penyedia layanan internet sebagai bahan

BE3 pertimbangan dan alat bantu dalam pengambilan
o ][ e keputusan.
oo | e 2. Sistem vyang telah dibangun dapat dengan mudah
B menambahkan alternatif dan kriteria baru dalam proses
P L] pemilihan penyedia layanan internet terbaik.

2 3. Harga paket, kecepatan internet, pelayanan, area, dan

registrasi merupakan kriteria yang digunakan dalam
memilih penyedia layanan internet terbaik dari segi

Gambar 23. Halaman Kriteria pelayanan.
4. Dan data yang sebelumnya diolah dalam metode MFEP
telah diimplementasikan kedalam sistem komputerisasi
9. Halaman Nilai yang bertujuan untuk membuktikan bahwa hasilnya sama
o dengan perhitungan manual dengan cara menghitung

menggunakan Ms.Excel pada metode MFEP.

Daftar Nilai

X
[ o J o ]
oo soone }
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